BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdirinya Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Pasia pada
tangga 5 Januari 1937 dengan bangunan 3 lokal dan 2 kantor. Berdirinya MTI
Pasia ini berdasarkan atas saran Syekh Sulaiman ar-Rasuli yang mana berawal
dari mendengar berita kalau muridnya yaitu Husin Amin mengajar di Pesantren
Diniyyah Pasia yang merupakan tempat dari golongan kaum muda, yang mana
Syekh Sulaiman ini merupakan orang dari golongan kaum tua. Sehingga beliau
menyarankan kepada Muhammad Amin untuk mendirikan sekolah untuk Husin
Amin. Maka jadilah MT]I Pasia tersebut. MTI Pasia diresmikan pada tahun 1938
dalam acara besar yang dihadiri oleh para ulama terkemuka. Setelah
diresmikannya MTI Pasia ini, Syekh Sulaiman mengantarkan murid-muridnya ke
sekolah MTI Pasia tersebut untuk belajar disana dan Syekh Sulaiman juga
memenuhi segala kebutuhan MTI pasia. Pada masa itu segala pembelajaran di
MT]I Pasia ini mengikuti apa yang diajarkan di MTI Canduang.

Buya Husin Amin merupakan pemimpin yang digantikan oleh Buya H.
Awiskarni Husin menjadi pemimpin MT]I Pasia berikutnya. Buya Awiskarni Husin
lahir pada tahun 1945, beliau dididik dan dibentuk oleh Buya Husin Amin untuk
menjadi pemimpin MTI Pasia berikutnya. Beliau merupakan seorang yang ramah
kepada santri sampai panggilan diantara mereka disebut mamak dan kamanakan.
Beliau ini telah menjabat selama 56 tahun sebagai pemimpin MTI Pasia dan telah

membuat perkembangan terhadap MTI. Dari sarana dan prasarana beliau telah
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membangun gedung dengan 4 lantai yang mana gedung tersebut tergolong tinggi
pada zamannya. Seiring dengan perkembangan zaman beliau juga menambahkan
sarana yang sesuai dengan zamannya seperti menambahkan cctv, labor komputer,
dll, supaya MTI tidak ketinggalan zaman. Untuk pendidikan, beliau juga telah
menambahkan sistem pendidikan yaitu sistem madrasah yang mana tidak
menghilangkan sistem lama, sehingga MTI Pasia ini memiliki 2 ijazah, satu untuk
madrasah dan satunya lagi untuk pondok pesantren. Selanjutnya untuk
perkembangan santri di MTI Pasia buya tidak mengubahnya terlalu besar yang
mana beliau menambahkan jumlah santri sesuai dengan jumlah gurunya, sehingga
jumlah santri di MTI ini bertambah secara signifikan. Hal ini merupakan amanah
dari sang ayahnya kepada beliau.

Beliau juga mengajarkan kepada santri tentang adab dalam berperilaku,
sehingga para santri ini setelah tamat dari MTI Pasia ini tidak ada yang
berperilaku buruk. Hal ini dibuktikan oleh para alumni yang sering membantu
MT]I baik secara langsung maupun tidak langsung. Seperti para alumni ada yang
membantu dengan cara menjadi guru disana dan ada yang membantu dengan
mengarahkan dan merekomendasikan para santri setelah tamat akan kemana kerja
atau lanjut ke jenjang selanjutnya. Yang mana hal ini jarang terlihat dilakukan di
sekolah umum.

B. Saran
1) Kepada tata usaha di MTI Pasia supaya data-data tiap tahun terkait dengan
MT]I disimpan dan diarsipkan supaya dapat memudahkan dalam mencari

data yang diperlukan.
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2) Untuk Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasia diharapkan
untuk terus meningkatkan eksistensinya demi pendidikan masyarakat dan
generasi yang akan datang.

3) Untuk para guru-guru yang ada di Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah
Islamiyah (MTI) Pasia senantiasa membimbing dan mengarahkan para
santri agar pandai dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.

4) Untuk peneliti selanjutnya, penelitian mengenai MTI Pasia dan Buya H.
Awiskarni Husin Masih sangat terbuka luas untuk dieksplorasi lebih
dalam.

Demikian diharapkan bagi MTI Pasia menjadi Pondok Pesantren Tarbiyah
Islamiyah dapat tumbuh, maju, dan berkembang menjadi yang lebih baik lagi di
kedepannya disaat dunia hampir segalanya menggunakan teknologi dalam

kehidupan.
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